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Abstract

Although the development of electronic student worksheets (E-LKPD) and the
Problem-Based Learning (PBL) model has been widely studied, research that
specifically discusses their integration into interactive web-based media for
mathematics learning on solid geometry in elementary schools remains limited. This
study aims to describe the product design, analyze the feasibility level, and evaluate
the practicality level of PBL-based mathematics E-LKPD on solid geometry for
Grade V elementary school students. This study used a mixed-methods approach with
a Research and Development (R&D) design through the ADDIE model, involving
two expert validators and 26 students selected using purposive sampling. Data were
collected using expert validation sheets and student response questionnaires, then
analyzed using a percentage formula to assess feasibility and mean score calculations
to assess practicality. The results showed that the developed E-LKPD obtained an
average validation percentage of 93.75% in the very valid category, as well as
practicality scores ranging from 3.36 to 3.50, categorized as moderately practical to
practical across the four assessed aspects. These findings indicate that the
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Liveworksheets-based interactive E-LKPD integrated with PBL is feasible and
practical for use as digital teaching material in elementary school mathematics
learning. The conclusion of this study affirms the importance of integrating a
problem-based approach into interactive digital worksheets to support active,
contextual, and meaningful mathematics learning. The implications of this study
provide theoretical contributions to the development of the digital learning media
literature and practical contributions for elementary school teachers in developing
interactive teaching materials aligned with learning and curriculum needs.

Keywords: E-LKPD; Problem-Based Learning; Solid Geometry; Elementary School;
Liveworksheets

Abstrak: Meskipun pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD) dan model
Problem Based 1earning (PBL) telah banyak dikaji, penelitian yang secara khusus membahas integrasinya
dalam media berbasis web interaktif untuk pembelajaran matematika materi bangun ruang di sekolah
dasar masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan desain produk, menganalisis
tingkat kelayakan, dan mengevaluasi tingkat kepraktisan E-LKPD matematika berbasis PBL pada
materi bangun ruang untuk peserta didik kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan campuran dengan desain Research and Development (R&D) melalui model ADDIE,
melibatkan dua validator ahli dan 26 peserta didik yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan lembar validasi ahli dan angket respons peserta didik, kemudian dianalisis
menggunakan rumus persentase untuk menilai kelayakan dan perhitungan rata-rata skor untuk
menilai kepraktisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan memperoleh
rata-rata persentase validasi sebesar 93,75% dengan kategori sangat valid, serta skor kepraktisan antara
3,36 hingga 3,50 dengan kategori cukup praktis hingga praktis pada empat aspek yang dinilai. Temuan
ini menunjukkan bahwa E-LKPD interaktif berbasis Lzveworksheets yang terintegrasi dengan PBL layak
dan praktis digunakan sebagai bahan ajar digital dalam pembelajaran matematika sekolah dasar.
Simpulan penelitian ini menegaskan pentingnya pengintegrasian pendekatan berbasis masalah ke
dalam lembar kerja digital interaktif untuk mendukung pembelajaran matematika yang aktif,
kontekstual, dan bermakna. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan literatur media pembelajaran digital serta kontribusi praktis bagi guru sekolah dasar
dalam mengembangkan bahan ajar interaktif yang selaras dengan kebutuhan pembelajaran dan
kurikulum.

Kata Kunci: E-LKPD; Problem Based 1.earning, Bangun Ruang; Sekolah Dasar; Liveworksheets

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memegang peranan strategis dalam
membangun fondasi berpikir logis, analitis, dan sistematis sejak dini. Matematika merupakan
ilmu yang membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir rasional, kritis, dan kreatif
melalui penguasaan konsep, prinsip, dan prosedur yang terstruktur, sehingga menjadi

landasan penting dalam berbagai aspek kehidupan (Astuti, 2018). Di antara berbagai materi
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yang diajarkan, bangun ruang menjadi salah satu topik yang menuntut pemahaman
konseptual mendalam karena melibatkan kemampuan visualisasi dan penalaran spasial siswa.
Namun demikian, matematika masih dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit, kurang
menarik, dan membosankan oleh sebagian besar siswa (Lestari et al., 2018). Kondisi ini
diperparah oleh ketergantungan guru pada bahan ajar konvensional yang bersifat pasif dan
belum dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa maupun pemecahan masalah
secara kontekstual (Nurhidayati et al., 2017). Lembar kerja yang digunakan di sekolah
umumnya berasal dari penerbit sehingga belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik belajar siswa. D1 sisi lain, perkembangan teknologi informasi membuka peluang
besar bagi inovasi bahan ajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan bermakna. Tantangan bagi
dunia pendidikan kini adalah bagaimana memanfaatkan teknologi tersebut secara tepat guna

dalam mendukung kualitas pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.

Peneliti berpandangan bahwa salah satu respons yang relevan terhadap tantangan
tersebut adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) yang
diintegrasikan dengan model Problem Based Learning (PBL). E-LKPD merupakan bentuk
digital dari lembar kerja peserta didik yang dapat diakses melalui berbagai perangkat
elektronik, sehingga memungkinkan pembelajaran berlangsung secara lebih fleksibel dan
interaktif (Mulyasari et al., 2022). Penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran terbukti mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan hasil belajar, termasuk dalam konteks
pembelajaran matematika di sekolah dasar (Lioba et al., 2021; Prabowo, 2021). Sementara
itu, PBL sebagai model pembelajaran yang berpusat pada siswa menyajikan masalah nyata
sebagai stimulus belajar, sehingga mendorong siswa untuk aktif menganalisis, berkolaborasi,
dan menemukan solusi secara mandiri (Mahfudah et al., 2019; Rhaska & Mawardi, 2020;
Savery, 2006; Yuliandriati et al., 2019). Perpaduan antara E-LKPD dan PBL dinilai mampu
menciptakan pengalaman belajar matematika yang lebih bermakna, kontekstual, dan sesuai
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan berpikir kritis dan pemecahan

masalah (Mulyasari et al., 2022; Nanda et al., 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan LKPD dan E-LKPD
berbasis PBL dalam pembelajaran matematika maupun bidang lain. Kurniawan et al. (2019)
mengembangkan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dan se/f-confidence siswa SMP pada materi bangun ruang sisi datar, serta menurut
Warti & Hurriyah (2025) juga dalam Materi Gelombang Elektromagnetik. Ma’wa et al.
(2021) mengembangkan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
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masalah siswa kelas VIII dengan hasil validasi yang sangat baik. Mulyasari et al. (2022)
mengembangkan E-LKPD berbasis PBL untuk mengukur kemampuan literasi matematika
siswa sekolah dasar dan memperoleh hasil yang valid serta layak digunakan. Lioba et al. (2021)
mengembangkan E-LKPD berbasis Lzveworksheets pada materi volume bangun ruang untuk
siswa kelas V SD yang dinyatakan layak dan menarik. Azizah etal. (2025), Fitriani et al. (20106),
serta Nanda et al. (2025) juga mengembangkan E-LKPD berbasis PBL pada jenjang SMA
dengan hasil valid dan praktis. Meskipun demikian, beberapa kesenjangan masih ditemukan:
pertama, penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan PBL ke dalam E-LKPD
matematika untuk materi bangun ruang di sekolah dasar masih sangat terbatas; kedua,
pemanfaatan platform interaktif berbasis web seperti Liveworksheets dalam konteks
pembelajaran matematika SD berbasis PBL belum banyak dikaji secara mendalam; ketiga,
belum ada studi yang secara bersamaan menguji kelayakan dan kepraktisan E-LKPD PBL
pada materi bangun ruang di jenjang sekolah dasar. Kesenjangan inilah yang menjadi

landasan logis bagi penelitian ini.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan E-LKPD matematika berbasis
PBL yang dirancang khusus untuk siswa sekolah dasar pada materi bangun ruang dengan
memanfaatkan platform Liveworksheets sebagai media interaktif berbasis web. Dibandingkan
dengan studi sebelumnya, penelitian ini menawarkan kontribusi yang lebih spesifik karena
memadukan model PBL, materi bangun ruang, jenjang SD, dan platform digital interaktif
dalam satu produk bahan ajar yang terintegrasi. Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan
pada konsep E-LKPD sebagai bahan ajar digital interaktif (Gustina, 2025; Mulyasari et al.,
2022), model PBL sebagai kerangka pedagogis yang mendorong pemecahan masalah autentik
(Mahfudah et al., 2019; Savery, 2000), serta prinsip pengembangan bahan ajar yang layak dan
praktis sebagai standar kualitas produk pendidikan (Aini et al., 2019; Putri & Arianingrum,
2024).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan desain
produk E-LKPD matematika berbasis Problenz Based I earning pada materi bangun ruang untuk
siswa sekolah dasar, menganalisis tingkat kelayakan produk berdasarkan penilaian para ahli,
serta mengevaluasi tingkat kepraktisan produk berdasarkan respons pengguna. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan peneliti dalam
mengembangkan bahan ajar matematika yang inovatif, interaktif, dan adaptif di tingkat

sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development/R&D)
yang bertujuan menghasilkan produk berupa E-LKPD matematika berbasis Problems Based
Learning (PBL) pada materi bangun ruang untuk siswa sekolah dasar, sekaligus menguiji
kelayakan dan kepraktisan produk tersebut. Pendekatan R&D dipilih karena secara sistematis
mampu menghasilkan produk pembelajaran yang tervalidasi sebelum digunakan secara luas
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini menghasilkan data berupa data kuantitatif dari hasil penilaian
validator dan respon siswa, serta data kualitatif berupa masukan dan saran dari validator,
schingga penelitian ini bersifat campuran (mzxed methods) dengan dominasi pendekatan

kuantitatif.

Desain pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE,
yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Model ADDIE
dipilih karena memiliki alur yang sistematis, fleksibel, dan memungkinkan adanya revisi pada
setiap tahap pengembangan sehingga produk yang dihasilkan dapat terus disempurnakan
(Gumanti et al., 20106). Tahap Analysis meliputi analisis kurikulum dan analisis kebutuhan
peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran dan kompetensi yang harus
dicapai. Tahap Design mencakup penyusunan tujuan pembelajaran, perumusan indikator,
perancangan alur kegiatan berbasis PBL, serta desain tampilan visual E-LKPD. Tahap
Development meliputi realisasi desain menjadi produk utuh, validasi oleh ahli materi dan ahli
media, serta revisi produk berdasarkan masukan validator. Tahap Implementation merupakan
penerapan E-LKPD dalam kegiatan pembelajaran nyata di kelas. Tahap Eva/uation mencakup
analisis menyeluruh terhadap data validasi dan respon siswa untuk menilai kualitas produk
secara keseluruhan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 41 Pekanbaru, Jalan Durian
Nomor 85, Kelurahan Labuh Baru Timur, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, pada
bulan Maret 2026 tahun pelajaran 2025/2026.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok. Pertama, dua orang
validator ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media, yang berperan dalam menilai
kelayakan produk pada tahap pengembangan. Kedua, peserta didik kelas V SD Negeri 41
Pekanbaru sebanyak 26 orang yang menjadi subjek uji coba lapangan (fie/d testing) pada tahap
implementasi. Pemilihan kelas V didasarkan pada kesesuaian materi bangun ruang kubus dan

balok dengan capaian pembelajaran di tingkat tersebut. Teknik pengambilan subjek dilakukan

Volume 6, Nomor 3, Juni 2026 5607




Dwi Sari Novianti, Muhammad Fendrik, Guslinda

secara purposif (purposive sampling), yaitu dengan mempertimbangkan kesesuaian antara materi

yang dikembangkan dan jenjang kelas yang menjadi sasaran pengguna produk.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
jenis. Pertama, lembar validasi ahli yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media. Lembar
validasi ahli materi mencakup aspek kelayakan isi, kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka,
kesesuaian dengan pendekatan PBL, dan kelayakan bahasa. Lembar validasi ahli media
mencakup aspek desain dan tampilan visual, kemudahan penggunaan, serta fungsionalitas
platform Liveworksheets. Kedua, angket respon peserta didik yang diberikan setelah siswa
menggunakan E-LKPD, mencakup aspek tampilan visual, kemudahan pemahaman,
kemudahan penggunaan, dan manfaat. Ketiga, lembar observasi yang digunakan sebagai
instrumen pendukung untuk mencatat keterlibatan siswa dan kendala yang muncul selama
proses pembelajaran. Seluruh instrumen disusun dalam skala penilaian empat tingkat, yaitu
Tidak Setuju (1), Kurang Setuju (2), Setuju (3), dan Sangat Setuju (4). Pengumpulan data
dilaksanakan secara bertahap: data validasi diperoleh pada tahap pengembangan, sedangkan

data respon siswa dan observasi diperoleh pada tahap implementasi di bulan Maret 2026.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis campuran. Data
kuantitatif dari hasil validasi ahli dianalisis menggunakan rumus persentase, yaitu total skor
yang diperoleh dibagi skor maksimal dikali 100%. Hasil persentase dikategorikan berdasarkan
kriteria: 81%—100% (Sangat Valid), 61%—80% (Valid), 41%—60% (Cukup Valid), 21%—40%
(Kurang Valid), dan 0%—20% (Tidak Valid), dengan batas minimal kelayakan pada kategori
Valid (Arikunto dalam Wulandari, 2021). Data kepraktisan dari angket respon siswa dianalisis
menggunakan rumus rata-rata skor, kemudian dikategorikan sebagai berikut: 3,5 < X'= 4,0
(Praktis), 2,5 < X' < 3,5 (Cukup Praktis), 1,5 < X = 2,5 (Kurang Praktis), dan 1,0 < X' = 1,5
(Tidak Praktis), dengan syarat minimal kategori Cukup Praktis (Arikunto dalam Wulandari,
2021). Data kualitatif berupa masukan dan saran dari validator dianalisis secara deskriptif
untuk mengidentifikasi kekurangan produk dan menjadi dasar revisi. Integrasi antara data
kuantitatif dan kualitatif dilakukan pada tahap evaluasi untuk menghasilkan kesimpulan yang

menyeluruh mengenai kualitas E-LLKPD yang dikembangkan.

HASIL

Penelitian ini menghasilkan produk berupa E-LKPD matematika berbasis Problem

Based I earning pada materi bangun ruang kubus dan balok untuk peserta didik kelas V sekolah
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dasar yang dikembangkan melalui model ADDIE. Hasil penelitian disajikan secara berurutan
berdasarkan tahapan pengembangan, meliputi hasil analisis, desain produk, pengembangan

dan validasi, serta uji coba kepraktisan.
Tahap Analisis

Tahap analisis menghasilkan tiga temuan pokok yang menjadi dasar pengembangan
produk. Pertama, analisis kurikulum menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di SD
Negeri 41 Pekanbaru telah mengacu pada Kurikulum Merdeka yang menekankan
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Materi bangun ruang
kubus dan balok mencakup kompetensi memahami konsep, jaring-jaring, volume, serta

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Capaian Pembelajaran dan Indikator Materi Bangun Ruang

Capaian Pembelajaran Indikator

Memahami konsep bangun ruang kubus dan | Mengidentifikasi bentuk kubus dan balok
balok

Memahami jaring-jaring bangun ruang Menentukan dan menggambar jaring-jaring kubus
dan balok

Menghitung volume bangun ruang Menentukan volume kubus dan balok

Menerapkan konsep dalam kehidupan Menyelesaikan masalah kontekstual terkait volume

sehari-hari

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, capaian pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif tingkat rendah, tetapi juga menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi (bigher order thinking skills). Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran di kelas masih cenderung konvensional dan belum sepenuhnya memfasilitasi

siswa dalam eksplorasi dan pemecahan masalah secara sistematis.

Kedua, analisis karakteristik peserta didik menunjukkan bahwa siswa kelas V berada
pada tahap operasional konkret, sehingga lebih mudah memahami konsep melalui media
visual dan interaktif. Ditemukan pula bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
memvisualisasikan jaring-jaring bangun ruang dan cenderung pasif dalam pembelajaran
konvensional. Ketiga, analisis materi menghasilkan peta kegiatan pembelajaran yang terdiri
dari tiga kegiatan utama: eksplorasi jaring-jaring, penentuan volume, dan tes formatif, yang

masing-masing dirancang sesuai dengan sintaks Problem Based Learning.
Tahap Desain dan Pengembangan Produk

Berdasarkan hasil analisis, dirancang dan dikembangkan E-LKPD berbasis Problem

Based 1 .earning menggunakan platform Lzveworksheets. Produk terdiri dari dua bagian utama,
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yaitu BE-LKPD kubus dan E-LKPD balok, yang masing-masing memuat tiga kegiatan

pembelajaran, sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Struktur Produk E-LKPD
No | Materi | Kegiatan Deskripsi

1 | Kubus | Kegiatan 1| Menemukan jaring-jaring kubus

Kegiatan 2 | Menentukan volume kubus

Kegiatan 3 | Tes formatif kubus

2 | Balok | Kegiatan 1 | Menemukan jaring-jaring balok

Kegiatan 2 | Menentukan volume balok

Kegiatan 3 | Tes formatif balok

Setiap E-LKPD memuat lima komponen utama, yaitu halaman cover, petunjuk
penggunaan, capaian dan tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran berbasis PBL, serta tes
formatif. Alur kegiatan pembelajaran dalam E-LKPD dirancang mengikuti tahapan PBL,
meliputi orientasi terhadap masalah, pengumpulan informasi, pengolahan informasi,
penyelesaian masalah, dan evaluasi hasil belajar. Tampilan E-LKPD dikembangkan secara
interaktif menggunakan fitur drag and drop, pilihan ganda, dan isian langsung pada platform

Liveworksheets, disertai umpan balik otomatis bagi peserta didik.

& > G = liveworksheetscom/c?a=s8it=zlem)Vsean&m=n&le=naisr=nalis=y&lia=y8ll=np8i=snsdxfr=ps&f=dzdcudzsams=uzicd=.. ¥ Q % B O | @ | @ :

»

[ ]-]-} B LIVEWORKSHEETS

‘Worksheet

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis Problem Based Learning Materi
Jaring-Jaring dan Volume Balok

R —

Gambar 1. Tampilan E-LKPD Kegiatan 1 — Menemukan ]ring-]aring pada Platform
Liveworksheets
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@en 6 LVEWORKSHEETS

o com/c?a=s&t=zlem)Vsean&m=n&e=n&sr=n&ia=y&l=bg&i=snsdosd&r=ot&f=dzdcudzs&ms=uz&cd=pg-rv.. & Q {2 (-]

Gambar 2. Tampilan E-LKPD Kegiatan 2 — Menentukan Volume Kubus dan Balok

Gambar 1 memperlihatkan tampilan kegiatan eksplorasi jaring-jaring yang dirancang

secara visual dan interaktif, sementara Gambar 2 menunjukkan kegiatan pemecahan masalah

kontekstual pada materi volume.

Hasil Validasi Ahli

Sebelum diimplementasikan, produk E-LKPD terlebih dahulu divalidasi oleh ahli

materi dan ahli media. Proses pengembangan menghasilkan transformasi signifikan dari

modul ajar berbasis dokumen statis menjadi media interaktif berbasis Liveworksheets,

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.

fie Home met Deiy Lyl Bcs Malng s

tiew Hep DR wge [P cammens | edr | TR

L v T
il

s [§ [ Trm— Db @ 0 § 44—t

(a) Tampilan modul ajar sebelum
dikembangkan ke Liveworksheet

=S

MENGENAL m
BANGUN RUANG e

BALOK |

+ gmmbar di bawal ini dan masukion ke dalam kotak

enes
l ini yang termasuk contoh benda berbentuk balok

(b) Tampilan E-LKPD setelah
dikembangkan dalam Liveworksheets

Gambar 3. Transformasi Produk dari Modul Statis menjadi E-LKPD Interaktif Berbasis
Liveworksheets

Gambar 3 memperlihatkan perbedaan mendasar antara modul awal yang berbentuk

dokumen teks statis (1a) dengan produk E-LKPD yang telah dikembangkan secara interaktif
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menggunakan platform Liveworksheets (1b). Pada tampilan (1b), materi bangun ruang balok
disajikan dengan karakter animasi, tautan video pembelajaran, serta aktivitas drag and drop
yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif. Transformasi ini menjadi dasar
penilaian validator dalam menilai kelayakan produk dari segi tampilan dan fungsionalitas.

Hasil validasi ahli materi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian | Skor Diperoleh | Skor Maksimal | Persentase
Kelayakan Isi 31 32 96,88%
Kesesuaian Kurikulum 16 16 100,00%
Pendekatan PBL 15 16 93,75%
Kelayakan Bahasa 15 16 93,75%
Total 77 80 96,25%

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, persentase validasi ahli materi secara
keseluruhan mencapai 96,25% dengan kategori sangat valid. Nilai tertinggi diperoleh pada
aspek kesesuaian kurikulum (100%), menunjukkan bahwa seluruh materi dan kegiatan dalam
E-LKPD telah sesuai dengan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka. Aspek kelayakan
isi memperoleh 96,88%, sedangkan aspek pendekatan PBL dan kelayakan bahasa masing-
masing memperoleh 93,75%, yang menunjukkan bahwa langkah-langkah PBL telah
diintegrasikan dengan baik meskipun masih terdapat beberapa bagian yang dapat

disempurnakan.
Hasil validasi ahli media disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian Skor Diperoleh | Skor Maksimal | Persentase
Desain dan Tampilan Visual 33 36 91,67%
Kemudahan Penggunaan 20 20 100,00%
Fungsionalitas 20 24 83,33%
Total 73 80 91,25%

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4, persentase validasi ahli media secara
keseluruhan mencapai 91,25% dengan kategori sangat valid. Aspek kemudahan penggunaan
memperoleh nilai sempurna (100%), menunjukkan bahwa navigasi dan interaksi dalam
platform Lzveworksheets sangat mudah digunakan. Aspek desain dan tampilan visual
memperoleh 91,67%, sementara aspek fungsionalitas memperoleh 83,33% — nilai terendah
di antara ketiga aspek — mengindikasikan masih terdapat beberapa aspek teknis yang perlu

disempurnakan, seperti respons sistem dan penyesuaian tampilan pada perangkat tertentu.

5]
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Rekapitulasi hasil validasi dari kedua validator disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Validasi

Validator | Persentase | Kategori
Ahli Materi| 96,25% | Sangat Valid
Ahli Media | 91,25% | Sangat Valid
Rata-rata 93,75% | Sangat Valid

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata persentase validasi dari kedua ahli mencapai
93,75%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil ini diperoleh dari perhitungan

rata-rata sebagai berikut:

_96,25491,25

Xpatidasi = 03,75 0 (7

Dengan demikian, E-LKPD yang dikembangkan dinyatakan layak untuk

diimplementasikan dalam pembelajaran.
Hasil Uji Kepraktisan

Setelah dinyatakan valid, E-LKPD diimplementasikan kepada 26 peserta didik kelas
V SD Negeri 41 Pekanbaru. Data kepraktisan diperoleh melalui angket respon peserta didik

yang mencakup empat aspek penilaian. Hasil analisis kepraktisan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Kepraktisan E-LKPD

Aspek Total Skor ’Jumlah Responden ’]umlah Item| X | Kategori
Desain dan Tampilan Visual 455 26 5 3,50 | Praktis
Kemudahan Pemahaman 445 26 5 3,42| Cukup Praktis
Kemudahan Penggunaan 448 26 5 3,45|Cukup Praktis
Manfaat 437 26 5 3,36 | Cukup Praktis
Total 1785 | | |

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6, aspek desain dan tampilan visual
memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,50 dengan kategori praktis, sedangkan aspek
kemudahan pemahaman (X = 3,42), kemudahan penggunaan (X = 3,45), dan manfaat (X =
3,36) berada pada kategori cukup praktis. Nilai rata-rata pada masing-masing aspek

diperoleh menggunakan rumus berikut:

Sebagai contoh, pada aspek desain dengan total skor 455:

455 455

= = o ()

Xaesain 26%5 130
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Nilai terendah diperoleh pada aspek manfaat (X = 3,36), mengindikasikan bahwa
meskipun E-LKPD telah membantu peserta didik dalam memahami materi bangun ruang,
manfaat yang dirasakan masih dapat ditingkatkan, khususnya melalui variasi aktivitas berbasis
masalah yang lebih kontekstual. Secara keseluruhan, seluruh aspek telah memenuhi syarat
minimal kategori cukup praktis, sechingga E-LKPD dinyatakan praktis untuk digunakan

dalam pembelajaran.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan E-LKPD matematika berbasis Problens Based 1.earning
pada materi bangun ruang yang dikembangkan melalui model ADDIE dan
diimplementasikan kepada peserta didik kelas V' SD Negeri 41 Pekanbaru. Secara
keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi
kriteria sangat valid dengan rata-rata persentase validasi 93,75%, serta memenuhi kriteria
cukup praktis hingga praktis berdasarkan respon 26 peserta didik. Kedua temuan ini secara
langsung menjawab tiga tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan desain produk,

menganalisis kelayakan, dan mengevaluasi kepraktisan E-LKPD yang dikembangkan.

Dari sisi desain, E-LKPD dirancang dengan mengintegrasikan tiga kegiatan utama
yang mencerminkan sintaks PBL secara berurutan: eksplorasi jaring-jaring sebagai tahap
orientasi masalah, penentuan volume melalui pemecahan masalah kontekstual sebagai tahap
penyelidikan, dan tes formatif sebagai tahap evaluasi. Struktur ini menunjukkan bahwa E-
LKPD tidak sekadar menjadi wadah latihan soal, melainkan berfungsi sebagai pemandu
proses berpikir peserta didik secara sistematis. Selain itu, penggunaan platform Liveworksheets
memberikan dimensi interaktif yang tidak dimiliki LKPD konvensional, yakni fitur drag and
drop, pilihan ganda interaktif, dan umpan balik otomatis yang memungkinkan siswa
mengetahui hasil pekerjaannya secara mandiri (Prabowo, 2021). Desain ini relevan dengan
karakteristik peserta didik kelas V yang berada pada tahap operasional konkret, schingga
membutuhkan representasi visual dan aktivitas langsung dalam memahami konsep abstrak

seperti bangun ruang (Lioba et al., 2021).

Hasil validasi yang mencapai kategori sangat valid mengindikasikan bahwa desain E-
LKPD telah memenuhi standar kelayakan bahan ajar dari segi isi, kesesuaian kurikulum,
penerapan PBL, kebahasaan, tampilan visual, kemudahan penggunaan, dan fungsionalitas.

Aspek kesesuaian kurikulum memperoleh nilai sempurna (100%), menunjukkan bahwa
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seluruh aktivitas dalam E-LKPD telah selaras dengan capaian pembelajaran Kurikulum
Merdeka yang menekankan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Sementara
itu, hasil kepraktisan yang berada pada rentang cukup praktis hingga praktis menunjukkan
bahwa E-LKPD telah dapat digunakan dalam pembelajaran nyata, meskipun masih terdapat

ruang pengembangan pada aspek pemahaman, penggunaan, dan manfaat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan sejumlah studi terdahulu yang mengkaji
pengembangan LKPD dan E-LKPD berbasis PBL. Mulyasari et al. (2022) mengembangkan
E-LKPD berbasis PBL untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa sekolah dasar
dan memperoleh hasil valid serta layak digunakan. Temuan tersebut konsisten dengan hasil
penelitian ini yang juga menunjukkan kategori sangat valid pada seluruh aspek penilaian ahli.
Demikian pula, Lioba et al. (2021) yang mengembangkan E-LKPD berbasis Liveworksheets
pada materi volume bangun ruang untuk siswa kelas V SD menyimpulkan bahwa produk
yang dikembangkan layak dan mampu menarik minat belajar siswa — temuan yang selaras
dengan nilai tertinggi pada aspek desain dan tampilan visual dalam penelitian ini (X = 3,50,

kategori praktis).

Kesesuaian juga ditemukan dalam penelitian Nanda et al. (2025) vyang
mengembangkan E-LKPD berbasis PBL pada materi barisan dan deret untuk kelas X, serta
Azizah et al. (2025) yang mengembangkan E-LKPD berbasis PBL. pada mata pelajaran
Informatika SMA, keduanya melaporkan hasil validasi sangat valid dan respon siswa yang
positif. Hal ini memperkuat temuan bahwa integrasi PBL. dalam E-LKPD secara konsisten
menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dari segi kelayakan, lintas jenjang dan mata
pelajaran. Selain itu, Putri & Arianingrum (2024) yang mengembangkan E-LKPD berbasis
PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi Kimia juga melaporkan
hasil yang valid dan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, serta Sukmawati (2017)
menemukan skor rata-rata sebesar 80% dari dosen ahli materi, bahasa, dan media dalam
analisis penilaian LKPD pembelajaran matematika, semakin memperkuat posisi penelitian ini

dalam lanskap pengembangan E-LKPD berbasis PBL.

Sementara itu, pada aspek kepraktisan, terdapat perbedaan yang perlu dicermati.
Nanda et al. (2025) melaporkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang
signifikan setelah penggunaan LKPD berbasis PBL, dengan skor rata-rata sebelum dan
sesudah penggunaan masing-masing 4,8 dan 6,7. Perbedaan ini dengan temuan penelitian

yang menunjukkan kepraktisan pada kategori cukup praktis dapat dijelaskan melalui beberapa
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faktor. Pertama, penelitian Ma’wa et al. (2021) menggunakan LKPD cetak untuk jenjang SMP
yang peserta didiknya memiliki kematangan kognitif lebih tinggi, sedangkan penelitian ini
menggunakan E-LKPD digital untuk siswa SD yang sebagian belum terbiasa dengan media
digital. Kedua, durasi implementasi yang berbeda turut memengaruhi tingkat adaptasi peserta
didik terhadap media. Hal ini didukung oleh Savery (2006) yang menyatakan bahwa
efektivitas PBL sangat bergantung pada kesiapan peserta didik dalam menghadapi masalah

dan pengalaman mereka dengan pendekatan pembelajaran berbasis eksplorasi.

Temuan mengenai aspek manfaat yang memperoleh nilai terendah (X' = 3,36) dapat
diperbandingkan dengan hasil penelitian Aini et al. (2019) yang mengembangkan LKPD
berbasis PBL pada mata pelajaran IPA di SD dan menyimpulkan bahwa keaktifan peserta
didik meningkat secara signifikan. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa faktor media —
dalam hal ini perpindahan dari LKPD cetak ke E-LKPD digital — menambahkan dimensi
adaptasi tersendiri bagi peserta didik sekolah dasar. Kendala adaptasi terhadap platform
Liveworksheets yang ditemukan dalam penelitian ini juga sejalan dengan Mahfudah et al. (2019)
yang menegaskan bahwa keefektifan PBL dipengaruhi tidak hanya oleh kualitas desain, tetapi

juga oleh kesiapan lingkungan belajar dan pengalaman sebelumnya dari peserta didik.

Dari sisi teori, hasil penelitian ini konsisten dengan prinsip PBL yang dikemukakan
oleh Savery (2006), bahwa pembelajaran berbasis masalah harus diawali dengan
permasalahan autentik yang mampu mendorong eksplorasi dan konstruksi pengetahuan.
Ketiga kegiatan dalam E-LKPD yang dikembangkan mencerminkan prinsip ini secara
struktural. Selain itu, tingginya nilai pada aspek tampilan visual juga mendukung argumen
CELIKLER (2010) bahwa lembar kerja yang dikembangkan dengan baik berkontribusi pada
peningkatan pemahaman dan motivasi belajar peserta didik, terutama ketika disertai elemen

visual yang relevan dan aktivitas yang terstruktur.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian
tentang integrasi teknologi digital dalam bahan ajar matematika SD, khususnya dengan
membuktikan bahwa platform Liveworksheets dapat digunakan secara efektif sebagai media
pengembangan E-LKPD berbasis PBL. Temuan ini memperluas kajian Gustina (2025) yang
mengembangkan E-LKPD berbasis Liveworksheets pada materi bangun datar kelas V SD,
dengan menunjukkan bahwa platform yang sama dapat diaplikasikan pada materi bangun

ruang dengan hasil kelayakan yang sangat baik.
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Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting. Bagi guru
sekolah dasar, E-LKPD yang dikembangkan dapat menjadi alternatif bahan ajar interaktif
yang siap pakai untuk materi bangun ruang, sekaligus model pengembangan bahan ajar
berbasis digital yang dapat diadaptasi untuk materi lainnya. Bagi sekolah, penelitian ini
menunjukkan perlunya penyediaan infrastruktur digital yang memadai agar implementasi E-
LKPD dapat berjalan optimal. Bagi pengembang kurikulum, temuan ini memperkuat urgensi
integrasi bahan ajar digital berbasis PBL dalam Kurikulum Merdeka, sejalan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan literasi

digital (Kurniawan et al., 2019; Mulyasari et al., 2022) .

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara transparan.
Pertama, subjek uji coba terbatas pada 26 peserta didik di satu sekolah, yaitu SD Negeri 41
Pekanbaru, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati terhadap konteks yang
berbeda. Kedua, penelitian ini hanya mengukur kelayakan dan kepraktisan produk, tanpa
mengukur dampak penggunaan E-LKPD terhadap hasil belajar siswa secara kuantitatif.
Ketiga, implementasi dilakukan dalam satu kali pertemuan pada bulan Maret 2026, sehingga
belum dapat menggambarkan efektivitas jangka panjang penggunaan E-LKPD. Keempat,
sebagian peserta didik belum memiliki pengalaman yang cukup dalam menggunakan media
pembelajaran berbasis digital, sehingga nilai kepraktisan pada aspek penggunaan dan manfaat

belum mencerminkan potensi maksimal produk.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, beberapa arah penelitian selanjutnya dapat
direkomendasikan. Penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih luas
dari berbagai sekolah dengan karakteristik yang beragam untuk meningkatkan validitas
eksternal. Selain itu, pengukuran efektivitas E-LKPD terhadap hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa perlu dilakukan menggunakan desain eksperimen atau guasi-experiment.
Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan E-LKPD berbasis PBL pada materi
matematika SD lainnya, seperti pecahan, pengukuran, atau statistika, untuk memperluas
cakupan kontribusi bahan ajar digital interaktif dalam pembelajaran matematika SD.
Terakhir, studi longitudinal diperlukan untuk mengetahui dampak jangka panjang
penggunaan E-LKPD terhadap perkembangan kemampuan matematika dan literasi digital
peserta didik (Faisal & Reflina, 2025; Ramadina & Helendra, 2025).
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KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan E-LKPD matematika berbasis Problem Based
Learning pada materi bangun ruang kubus dan balok untuk peserta didik kelas V sekolah dasar
melalui model ADDIE dan platform Liveworksheets. Produk yang dihasilkan terdiri dari dua
E-LKPD yang masing-masing memuat tiga kegiatan terstruktur sesuai sintaks PBL:
cksplorasi jaring-jaring, pemecahan masalah volume secara kontekstual, dan tes formatif.
Hasil validasi ahli menunjukkan rata-rata persentase 93,75% dengan kategori sangat valid,
sedangkan hasil uji kepraktisan menunjukkan aspek desain berada pada kategori praktis (X =
3,50) dan ketiga aspek lainnya pada kategori cukup praktis, sehingga E-LKPD dinyatakan

layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian ini berkontribusi secara teoretis dalam memperkaya kajian integrasi PBL
pada bahan ajar digital untuk materi geometri SD, secara metodologis dalam menunjukkan
efektivitas model ADDIE pada pengembangan E-LKPD berbasis Liveworksheets, serta secara
praktis dalam menghasilkan produk bahan ajar interaktif yang siap digunakan guru. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas E-LKPD terhadap hasil belajar
menggunakan desain guasi-experiment, memperluas subjek ke berbagai sekolah dengan
karakteristik beragam, serta mengkaji pengaruh kesiapan literasi digital siswa terhadap

kepraktisan E-LKPD.
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